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ABTRACT

The program proposes and evaluates the implementation of a training titled
"Enhancing Competence in Back End Web Programming: JavaScript Training
for Students" with the aim of preparing students in web programming
competency in the back end domain. A preliminary study is conducted to analyze
the initial competency level of students in JavaScript, which serves as the basis
for designing a suitable training program. The program is implemented
according to the established plan and schedule, while evaluation is carried out by
monitoring participant participation and their responses during the socialization
activities. The research results are expected to provide an understanding of the
effectiveness of the program in enhancing JavaScript skills for back end website
development. The conclusions drawn from this research are expected to provide
a foundation for the development of students' web programming competencies,
particularly in the use of JavaScript for back end development.
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1. PENDAHULUAN

Pentingnya pembelajaran pemrograman back-end dalam pengembangan website tidak dapat diabaikan.
Pemrograman back-end merupakan bagian vital dari pengembangan website yang bertanggung jawab atas logika
dan fungsi di balik tampilan visual yang dilihat pengguna. Menurut (Schmidt et al., 2018), pemahaman
multidisiplin sangat penting dalam mengelola masalah kesehatan, hal ini juga berlaku dalam pemrograman
website . Keterampilan pemrograman back-end memungkinkan pengembang untuk menciptakan sistem yang
kuat, aman, dan efisien, yang merupakan landasan dari pengalaman pengguna yang baik.

Pemahaman yang kuat tentang pemrograman back-end juga memungkinkan pengembang untuk mengelola basis
data dengan efisien, mengintegrasikan fungsionalitas yang kompleks, dan meningkatkan kinerja website secara
keseluruhan. Sebagaimana disebutkan oleh , intervensi yang tepat dalam pengembangan keterampilan motorik
halus dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan, demikian pula dalam pemrograman back-end,
keterampilan yang tepat dapat menghasilkan sistem yang optimal (Akin, 2019). Dengan keterampilan
pemrograman back-end yang solid, pengembang dapat menciptakan website yang responsif, aman, dan dapat
berkembang sesuai kebutuhan pengguna dan pasar.

40



Fardan, et. al/ Jurnal Sipakatau: Inovasi Pengabdian Masyarakat 2024, 1 (3) 40-48

Selain itu, keterampilan pemrograman back-end juga memungkinkan pengembang untuk memahami dan
menerapkan praktik keamanan cyber yang penting dalam melindungi data sensitif pengguna dan mencegah
serangan cyber. Seperti yang disorot kemampuan untuk menguji dan mengevaluasi keterampilan komunikasi yang
canggih merupakan aspek penting dari pelatihan medis, demikian pula dalam pemrograman back-end, keamanan
data dan perlindungan informasi menjadi fokus utama (Griese et al., 2017). Dengan demikian, pembelajaran
pemrograman back-end tidak hanya penting untuk pengembangan website yang sukses tetapi juga untuk menjaga
keamanan informasi dan data.

Pentingnya keterampilan pemrograman back-end juga tercermin dalam kemampuan pengembang untuk
mengintegrasikan berbagai fitur kompleks seperti pembayaran online, analitik, dan interaksi pengguna yang
personal. Sebagaimana disebutkan oleh Ozokgu et al., program pembelajaran yang efektif memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan siswa dan penggunaan metode evaluasi yang tepat, hal ini juga
berlaku dalam pengembangan website yang memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan pengguna dan
pengalaman pengguna yang optimal (Moffett et al., 2022). Dengan keterampilan pemrograman back-end yang
solid, pengembang dapat menciptakan website yang tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga memberikan
pengalaman pengguna yang memuaskan.

Pemrograman JavaScript memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan back-end website. JavaScript,
yang awalnya dikenal sebagai bahasa pemrograman front-end untuk membuat tampilan interaktif pada website,
kini juga digunakan secara luas dalam pengembangan back-end. Menurut, JavaScript mengedepankan
pemrograman yang imperatif, object-oriented programming yang dinamis, serta gaya pemrograman secara
fungsional (Reza Ali Firdaus et al., 2022). Hal ini memungkinkan pengembang untuk menciptakan aplikasi web
yang dinamis dan responsif dengan logika yang kompleks di sisi server.

Kegunaan JavaScript tidak hanya terbatas pada pengembangan back-end, tetapi juga meluas ke berbagai bidang.
JavaScript digunakan dalam pengembangan aplikasi mobile, game, Internet of Things (IoT), dan bahkan machine
learning. Referensi dari menunjukkan bahwa Arduino IDE digunakan sebagai editor untuk menerapkan bahasa
pemrograman ke dalam sistem embedded (Apriyani et al., 2022). Hal ini menunjukkan fleksibilitas JavaScript
dalam berbagai konteks pengembangan teknologi.

Dalam konteks back-end, JavaScript memungkinkan pengembang untuk menggunakan teknologi seperti Node.js
yang memungkinkan eksekusi kode JavaScript di sisi server. Dengan Node.js, pengembang dapat membuat
aplikasi web yang efisien dan scalable. Referensi dari menunjukkan bahwa pengelolaan surat dan arsip dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan kerangka Laravel dan React (Haseeb et al., n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa
JavaScript tidak hanya memungkinkan pengembangan back-end yang kuat tetapi juga integrasi dengan berbagai
teknologi modern.

Selain itu, JavaScript juga memungkinkan pengembang untuk memanfaatkan berbagai library dan framework
yang mempercepat proses pengembangan. Dengan adanya library seperti Express.js dan framework seperti
React.js, pengembang dapat mempercepat pembuatan aplikasi web yang kompleks. Referensi dari menunjukkan
bahwa industri saat ini membutuhkan programer dengan keahlian pemrograman JavaScript (Lestari et al., 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan dalam bahasa pemrograman JavaScript, yang sering digunakan bersama
dengan Java, sangat dihargai dalam dunia kerja saat ini.

Pemahaman dan kompetensi mahasiswa dalam bahasa pemrograman JavaScript memiliki dampak yang signifikan
dalam dunia pendidikan dan teknologi. Menurut penelitian oleh , terdapat peningkatan nilai pada semua aspek
kompetensi mahasiswa, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotor, setelah mendapatkan model pembelajaran
yang terintegrasi (Hanung et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman JavaScript tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa tetapi juga aspek-aspek lain seperti motivasi dan kepuasan dalam
pembelajaran.

Pentingnya pemahaman JavaScript dalam dunia pemrograman tercermin dalam kegunaannya yang meluas.
JavaScript tidak hanya digunakan dalam pengembangan website, tetapi juga dalam pengembangan aplikasi
mobile, game, IoT, dan machine learning. Referensi dari menunjukkan bahwa penelitian sebelumnya telah
membuktikan peran Kuliah Kerja Nyata dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam berbagai bidang
(Albab Al Umar et al., 2021). Dengan pemahaman yang kuat tentang JavaScript, mahasiswa dapat
mengembangkan berbagai solusi teknologi yang inovatif dan relevan dengan tuntutan pasar.

Kompetensi mahasiswa dalam JavaScript juga penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin
kompleks. Menurut , persepsi mahasiswa terhadap kompetensi konselor mencerminkan pentingnya pemahaman
tentang peran dan tanggung jawab dalam lingkungan pendidikan inklusif (Yusuf et al., 2022). Dalam dunia
pemrograman, pemahaman yang mendalam tentang JavaScript memungkinkan mahasiswa untuk menciptakan
solusi perangkat lunak yang efisien dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Selain itu, pemahaman JavaScript juga memungkinkan mahasiswa untuk memanfaatkan berbagai library dan
framework yang mempercepat proses pengembangan. Dengan adanya library seperti React.js dan framework
seperti Node.js, mahasiswa dapat membangun aplikasi web yang kompleks dengan lebih efisien. Referensi dari
menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon positif terhadap pemanfaatan buku ajar komputer
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matematika dalam pembelajaran (Azmi et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman JavaScript tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa tetapi juga memperkaya pengalaman pembelajaran mereka.
Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa meningkatkan keahlian mahasiswa dalam pemrograman back end menjadi
sangat penting untuk pengembangan situs web. Temuan ini menyoroti urgensi dari program pelatihan yang
menyeluruh dalam menanggapi tantangan profesional dalam pengembangan back end web, dengan fokus pada
peningkatan kemampuan analisis dan pemecahan masalah mahasiswa. Hal ini juga menggarisbawahi kebutuhan
akan pemahaman yang mendalam dalam menciptakan nilai dan inovasi yang efektif di bidang pemrograman back
end.

2. METODE

Metode penelitian yang dipilih dalam artikel tentang peningkatan kemampuan back end programming, terutama
JavaScript, dalam pengabdian kepada masyarakat sangatlah penting untuk memastikan kesuksesan dan efektivitas
kegiatan tersebut. Dalam konteks ini, pemilihan metode penelitian yang tepat akan memastikan pencapaian tujuan
pengabdian kepada masyarakat serta memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa Teknik Informatika
dan Komputer yang menjadi fokus pelatihan ini.

1. Studi Pendahuluan:
e Dilakukan survei awal guna mengidentifikasi tingkat kompetensi awal mahasiswa dalam JavaScript.
e Melakukan wawancara dengan mahasiswa untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang tantangan
dan kebutuhan skill pemrograman web mereka.
2.  Desain Penelitian:
Desain penelitian yang paling sesuai untuk artikel pengabdian kepada masyarakat ini adalah desain
penelitian tindakan (action research). Dengan desain ini, para peneliti dapat terlibat aktif dalam proses
pelatihan dan mengawasi perubahan yang terjadi pada mahasiswa setelah mengikuti pelatihan JavaScript.
3. Perancangan Program Sosialisasi:
Menyelidiki hasil studi pendahuluan untuk merancang program pelatihan JavaScript yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan pemahaman mahasiswa.
4. Pelaksanaan Program:
e Mengadakan pelatihan JavaScript sesuai dengan jadwal dan rencana yang telah ditetapkan.
e Memantau partisipasi dan respons peserta selama pelaksanaan program.
e Mengevaluasi hasil pelatihan untuk menilai efektivitasnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan JavaScript dan pemrograman back end menjadi suatu keharusan, terutama di antara
mahasiswa jurusan Teknik Informatika dan Komputer yang merupakan fondasi penting bagi perkembangan
mereka. Program ini dibuat sebagai upaya proaktif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
pengembangan web, terutama dalam pengembangan back end menggunakan JavaScript. Keterampilan ini
dianggap sebagai kebutuhan esensial yang harus dimiliki oleh mahasiswa jurusan Teknik Informatika dan
Komputer.

3.1 Perancangan Program Peningkatan Kompetensi JavaScript

Fokus tahapan dalam proyek ini adalah mengembangkan materi pelatihan yang komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa dalam menguasai keterampilan JavaScript dan pemrograman back end. Tim proyek
melakukan tinjauan menyeluruh terhadap fitur dan fungsionalitas yang diperlukan untuk membantu
pengembangan website dari perspektif back end programming menggunakan JavaScript. Materi pelatihan disusun
dengan teliti, mencakup konsep dasar JavaScript dan pemrograman back end, pengenalan query dasar JavaScript,
definisi, fungsi, serta praktik terbaik dalam penggunaan JavaScript untuk pengembangan back end, dan integrasi
studi kasus. Proses ini menekankan struktur materi untuk memastikan pemahaman maksimal oleh peserta.

Fokus tahapan dalam proyek ini adalah mengembangkan materi pelatihan yang komprehensif dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa dalam menguasai keterampilan JavaScript dan pemrograman back end. Tim proyek
melakukan tinjauan menyeluruh terhadap fitur dan fungsionalitas yang diperlukan untuk membantu
pengembangan website dari perspektif back end programming menggunakan JavaScript. Materi pelatihan disusun
dengan teliti, mencakup konsep dasar JavaScript dan pemrograman back end, pengenalan query dasar JavaScript,
definisi, fungsi, serta praktik terbaik dalam penggunaan JavaScript untuk pengembangan back end, dan integrasi
studi kasus. Proses ini menekankan struktur materi untuk memastikan pemahaman maksimal oleh peserta.
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ECMAScript
ECMAScript 3
Versi =
o ECMAScript 4
JavaScript =0 —
ECMAScript 5
] ECMAScript 6
2
JavaScript #2 S Function  Looping  Switch & [ffElse @

Javascript mampu memberikan logic ke dalam

J s website, sehingga website tersebut memiliki
fungsionalitas tambahan dan lebih interaktif.

JavaScript termasuk ke dalam kategori scripting
language.

console.log(“Hello, World!");

Gambar 1. Penyusunan Materi
3.2 Pelaksanaan Pelatihan

Setelah materi pelatihan untuk JavaScript dan pemrograman back end tersusun dengan baik, langkah selanjutnya
adalah pelaksanaan sesi pelatihan. Jadwal pelatihan disusun dengan menggabungkan sesi teori dan praktik,
memberikan landasan yang kokoh mengenai konsep JavaScript dan pemrograman back end. Sesi interaktif,
termasuk demonstrasi langkah-demi-langkah dan latihan praktis, memberikan peserta kesempatan untuk langsung
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh.

Setelah materi pelatihan untuk JavaScript dan pemrograman back end tersusun dengan baik, langkah selanjutnya
adalah pelaksanaan sesi pelatihan. Jadwal pelatihan disusun dengan menggabungkan sesi teori dan praktik,
memberikan landasan yang kokoh mengenai konsep JavaScript dan pemrograman back end. Sesi interaktif,
termasuk demonstrasi langkah-demi-langkah dan latihan praktis, memberikan peserta kesempatan untuk langsung
menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh. Setiap sesi dilengkapi dengan penugasan untuk menyelesaikan
proyek-proyek kecil yang relevan dengan topik yang dibahas, sehingga peserta dapat memperkuat pemahaman
mereka melalui praktik langsung. Instruktur siap sedia memberikan bimbingan dan jawaban atas pertanyaan
peserta, memastikan bahwa setiap individu mendapatkan dukungan yang diperlukan dalam proses pembelajaran.
Dengan pendekatan ini, sesi pelatihan menjadi lebih dari sekadar penerimaan informasi, tetapi juga menjadi
pengalaman belajar yang terlibat dan mendalam bagi setiap peserta.
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Apa itu JavaScript?

JavaScript adalah bahasa
pemrograman yang sering digunakan

untuk mengembangkan aplikasi web

interaktif. Mengontrol perilaku

halaman web, berinteraksi dengan L
pengguna, dan mengubah konten

halaman secara dinamis.

JavaScript #2 Sampal I Review I nction Switch & IffElse (S

Struktur Dasar For & While Loop

for(inisialisasi variabel; cek kondisi; perubahan nilai variabel) {
//Lakukan sesuatu

}

while(cek kondisi) {
//Lakukan sesuatu

}

JavaScript #2 Sampul Review  Function Looping Switch & If/Else @

SWITCH CASE

Pada JavaScript, switch case digunakan untuk membuat percabangan dalam
kode berdasarkan nilai dari sebuah ekspresi atau variabel

switch (ekspresi) {
case nilaiil:
// Blok kode untuk case nilail
break;
case nilai2:
// Blok kode untuk case nilai2
break;
default:
// Blok kode untuk default (opsional)

Gambar 2. Penjelasan Pendahuluan Materi
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Gambar 3. Penjelasan Materi Inti JavaScript

3.3 Evaluasi

Evaluasi menjadi tahap kunci untuk mengukur keberhasilan dan dampak pelatihan Selain itu, survei kepuasan dan
wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan umpan balik peserta terkait kualitas materi pelatihan,
metode pembelajaran, dan manfaat yang diperoleh. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara cermat untuk

mengidentifikasi tren, kesuksesan, dan area yang dapat ditingkatkan.

Tabel 1. Hasil Angket

membantu meningkatkan kepuasan peserta

No | Pernyataan Angket Mean
1 Peserta merasa puas dengan konten pelatihan yang disampaikan 3,39
Para peserta merasa terbantu dengan metode pengajaran yang interaktif dan
2 | partisipatif, di mana mereka diberi kesempatan untuk berlatih secara langsung 3,51
melalui studi kasus
3 Penggunaan materi pembelajaran yang terstruktur dan mudah dipahami 347
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Dukungan penuh dari instruktur yang berpengalaman dalam bidangnya membuat
peserta merasa terbimbing dengan baik, dapat mengatasi kesulitan dengan cepat,

4 dan merasa lebih percaya diri dalam mengembangkan keterampilan back end web 3,53
programming menggunakan JavaScript.
5 Keterlibatan aktif dari peserta dalam diskusi dan kolaborasi antar sesama peserta 113

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan mereka

Pengabdian ini memberikan penckanan diberikan pada upaya meningkatkan kompetensi back end mahasiswa
melalui pelatihan bahasa pemrograman Javascript. Dalam hasil pengabdian tersebut, tergambar dengan jelas
bahwa penekanan utama diberikan pada upaya meningkatkan kompetensi back end mahasiswa melalui pelatihan
bahasa pemrograman JavaScript. Program ini berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman peserta dalam bidang tersebut, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dalam konteks praktis.

Pertama-tama, dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini telah memberikan kontribusi yang berarti dalam
meningkatkan kualitas pendidikan mahasiswa dalam bidang pemrograman. Dengan fokus pada bahasa
pemrograman JavaScript yang menjadi salah satu bahasa yang sangat penting dalam pengembangan web, peserta
diberikan landasan yang kuat untuk memasuki dunia industri teknologi informasi. Kedua, hasil pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan praktis mahasiswa dalam mengembangkan aplikasi web berbasis
back end. Hal ini terwujud melalui penerapan konsep-konsep yang dipelajari dalam proyek-proyek praktis yang
relevan dengan kebutuhan industri, seperti pembuatan API (Application Programming Interface), manajemen
database, dan implementasi fitur-fitur back end kompleks.

Selain itu, pengabdian ini juga berhasil membangun rasa percaya diri peserta dalam menghadapi tantangan-
tantangan dalam pengembangan perangkat lunak. Dengan dukungan penuh dari instruktur yang berpengalaman,
para peserta merasa lebih siap untuk menghadapi situasi-situasi dunia nyata dalam industri teknologi informasi,
baik itu dalam mencari pekerjaan maupun dalam mengembangkan proyek-proyek mandiri. Dengan demikian,
hasil pengabdian ini tidak hanya menciptakan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi back end
mahasiswa melalui pelatihan bahasa pemrograman JavaScript, tetapi juga membentuk landasan yang kokoh bagi
kemajuan lebih lanjut dalam pendidikan dan karier mereka dalam industri teknologi informasi.

Pengabdian masyarakat sangat penting untuk meningkatkan kompetensi di berbagai kalangan, termasuk
mahasiswa. Penelitian yang berjudul "Meningkatkan Kompetensi Pemrograman Web Back-End: Pelatihan
Bahasa Pemrograman JavaScript untuk Mahasiswa" secara khusus berfokus pada peningkatan kompetensi
mahasiswa dalam pemrograman web back-end melalui pelatihan JavaScript. Inisiatif ini sejalan dengan upaya
pengabdian masyarakat yang lebih luas yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan di
antara kelompok sasaran yang berbeda.

Penelitian dari (Lina, n.d.; Suniati et al., n.d.), dan (Sukmawan et al., n.d.) menyoroti pentingnya program
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi bahasa siswa. Studi-studi ini menekankan efektivitas sesi pelatihan
terstruktur dalam meningkatkan keterampilan bahasa, yang dapat diekstrapolasikan ke konteks pelatihan
JavaScript bagi siswa untuk meningkatkan kompetensi pemrograman web back-end mereka. Selain itu, (Asis
Nojeng et al., 2023; Asri Ismail et al., 2023; M. Miftach Fakhri et al., 2023; Ma’mun & Mariam, n.d.) membahas
pentingnya pelatihan literasi digital untuk guru, menekankan nilai penyediaan program pelatihan yang ditargetkan
untuk meningkatkan kompetensi tertentu. Demikian pula, (Schmidt et al., 2018) menunjukkan bagaimana
kompetensi dalam teknologi tertentu, seperti injeksi bahan bakar terprogram, dapat ditingkatkan melalui intervensi
pembelajaran yang ditargetkan, yang mencerminkan dampak potensial dari pelatihan JavaScript pada
keterampilan pemrograman web back-end siswa.

Selain itu, (Muhadi & Wahyuni, n.d.; Pohan et al., n.d.) mengeksplorasi dampak program pelatihan online
terhadap peningkatan kompetensi, yang menunjukkan bahwa pelatihan online yang terstruktur dengan baik dapat
secara signifikan meningkatkan keterampilan siswa. Temuan ini dapat diterapkan pada desain dan penyampaian
program pelatihan JavaScript untuk siswa untuk memastikan efektivitas maksimum dalam meningkatkan
kompetensi pemrograman web back-end mereka. Kesimpulannya, sintesis dari referensi-referensi ini
menggarisbawahi pentingnya program pelatihan terstruktur dalam meningkatkan kompetensi, baik dalam
keterampilan bahasa, literasi digital, atau domain teknis tertentu. Dengan mengambil wawasan dari inisiatif
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layanan masyarakat ini, pelatihan JavaScript untuk siswa dapat disesuaikan untuk mengoptimalkan peningkatan
kompetensi pemrograman web back-end mereka secara efektif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Menghadapi perkembangan terus-menerus dalam era digital, peningkatan kemampuan dalam pemrograman back
end, terutama melalui pelatihan JavaScript, menjadi langkah yang sangat penting bagi mahasiswa. Artikel ini
menekankan bahwa pelatihan intensif ini berhasil memberikan fondasi yang solid bagi mahasiswa dalam
memahami dan mengimplementasikan konsep-konsep pemrograman back end. Dengan melibatkan dosen, praktisi
industri, dan menerapkan proyek praktis, mahasiswa tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis mereka tetapi
juga mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. Dampak positifnya pada
kesiapan karir, pengembangan portofolio profesional, dan motivasi berkelanjutan untuk belajar menunjukkan
bahwa pelatihan ini memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa yang mengikuti program tersebut.

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan lebih lanjut, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama,
memperluas materi pelatihan dengan mengikutsertakan teknologi dan tren terbaru dalam pengembangan back end
akan memastikan agar mahasiswa tetap relevan di pasar kerja yang terus berubah. Kedua, meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proyek praktis yang lebih kompleks dapat memberikan pengalaman yang lebih
mendalam. Selanjutnya, meningkatkan kerjasama dengan industri untuk menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan pasar kerja saat ini dapat memastikan bahwa mahasiswa benar-benar siap untuk menghadapi tantangan
di dunia industri. Terakhir, evaluasi yang terus-menerus dan umpan balik dari mahasiswa dan pemangku
kepentingan lainnya perlu menjadi bagian integral dari proses pengembangan dan penyempurnaan program
pelatihan ini. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan bahwa pelatihan ini akan terus memberikan
kontribusi yang signifikan pada peningkatan kompetensi pemrograman back end mahasiswa dan persiapannya
untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif.
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